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Pembelajaran Make A Match Pada Mata Pelajaran | PA Materi Cahaya
Dan Sifatnya Di KelasV SD Negeri 094166 Sidotani 1 T.A 2017/2018
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Abstract. The problemin imi's research is that students' |earning outcomes have not been completed classically
in the science subject matter of light and its propertiesin classV of SD Negeri 094166 Sdotani | for the 2017/2018
academic year. Thisis because the implementation of learning is still teacher-centered. Thisresearch aimsto find
out whether students' science learning outcomes using the Number Head Together model are better than using
the Make A Match model in science subjects regarding light and its properties. This type of research is
experimental research. This research was carried out at SD Negeri 094166 Sdotani L. The population of this
research were all fifth grade students at SD Negeri 094166 Sdotani I, totaling 40 students and divided into two
parallel classes. The data collection tools used were tests and the data analysis used was the normality test,
homogeneity test. , the hypothesis test used was the difference test between two means (test 7). From the results
of data analysis, student learning outcomes were obtained in science subjects, light material and its properties
after using the Number Head Together type cooperative learning model in class V of SD Negeri 094166 Sdotani
I Academic Year 2017 /2018 obtained an average score of 86.93 and student learning outcomes using the Make
A Match learning model obtained an average score of 167.93. So it can be concluded that student learning
outcomes in the science subject light and its properties taught using the Number Head Together type cooperative
learning model are better than those taught using the Make A Match learning model in class V of SD Negeri
094166 Sdotani | for the 2017/2018 academic year.

Keywords: learning outcomes, NAT (Number Head Together), Make A Match.

Abstrak. Masalah dalam penelitian imi adalah hasil belajar siswa yang belum tuntas secara klasikal pada mata
pelajaran IPA materi cahaya dan sifatnya di kelasV SD Negeri 094166 Sidotani | Tahun Ajaran 2017/2018. Hal
ini disebabkan karena pel aksanaan pembelgjaran masih berpusat guru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah hasil belajar IPA siswa dengan model Number Head Togetherlebih baik dari pada menggunakan model
Make A Matchpada mata pelajaran IPA materi cahaya dan sifatnya. Jenis penelitian ini adalah guasi eksperime.
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 094166 Sidotani L Populasi penelitian ini seluruh siswa kelas V SD
Negeri 094166 Sidotani | yang berjumlah 40 siswa dan dibagi menjadi dua kelas paralel Alat pengumpulan data
yang digunakan adalah berupa tes dan analisis data yang digunakan adalah uji normalitas, uji homogenitas, uji
hipotesis yang digunakan uji perbedaan duarata-rata (uji 7) Dari hasil analisis data diperoleh hasil belgjar siswa
pada mata pelgjaran IPA materi cahaya dan sifatnya setelah menggunakan model pembelgjaran koopereatif
tipeNumber Head Togetherdi kelasVV SD Negeri 094166 Sidotani | Tahun Ajaran 2017/2018 diperoleh nilarata-
rata 86,93 dan hasil belgjar siswa menggunakan model pembelajaran Make A Matchdiperoleh nilai rata-rata
167.93. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar siswa pada mata pelajaran IPA materi cahaya dan
sifatnya yang digjar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipeNumber Head Togetherlebih baik
dari pada yang digjar dengan menggunakan model pembelgjaranMake A Matchdi kelas V SD Negeri 094166
Sidotani | Tahun Ajaran 2017/2018.

Kata Kunci: hasil belgjar, NAT(Number Head Together), Make A Match.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pintu utama bagi peserta didik untuk mefnbangun pengetahuan
sebagai usaha menciptakan manusia yang berkualitas yang Memiliki kedewasaan untuk
membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai dalam masyarakat dan budaya. Sekaligus
mampu bertahan hidup dan memili ' daya saing dalam menghadapi kemajuan dibidang ilmu
pengetahuan dan te ologi yang semakin berkembang pesat dari waktu ke waktu.

M eningkatkan minat belgjar siswadisekolah para guru berke giban menciptakan proses
bel gjar yang mampu mengembangkan kemampu siswa dalam memahami materi pelajaran agar
tercapal hasil belgjar. Hal ini sangat penting terutama dalam menciptakan situasi belgjar yang
kondus serta melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelgaran. Upaya yan dapat
dilakukan guru dalam menyusun strategi pembelgaran dapat berpengaruh pada keaktifan
dalam proses belgar mengajar.

Seorang guru sangatlah berperan penting terhadap pembentukan peserta v didik baik
dalam merencanakan,melaksanakan serta memulai pembelgjaran tersebut. Mengajar bukan
hanya usaha untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, melainkan usaha untuk menciptakan
sistem lingkungan yang membelgarkan peserta didik agar tujuan pengajaran dapat dicapai
secara optimal.

M etode pengajaran merupakan unsur penting dalam keberhasilan siswa dalam belgjar.
Jadi memilih dan menggunakan metode pengajaran harus mempertimbangkan diri siswa, yakni
seberapa jauh siswa diikut sertakan dalam proses pengajaran untuk dirinya. Akan tetapi suatu
kenyataan yang tidak dapat ditutup-tutupi pada saat ini sebagian besar guru kurang
memperhatikan variasi metode mengajar bahkan monoton pada satu metode mengajar sgja
sehingga kegiatan tatap muka didepan kelas cepat membosankan siswa. Misalnya dalam
penyampaian materi IPA, guru biasanya masih menggunakan metode konvensiona yaitu
penyampaian materi pelgjaran dengan ceramah. Pengajaran.

IPA merupakan mata pelgjaran yang digunakan sebagai wahana untuk
mengembangkan sikap dan pengetahuan dalam bermasyarakat yang dibentuk dalam perilaku
kehidupan sehari-hari siswa,baik secaraindividu,maupun sebagai anggota masyarakat dimasa
yang akan datang. Oleh karena itu mata pelgjaran IPA dirancang untuk mengembangkan

pengetahuan, kemampuan dan analisis.
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Rumusan M asalah
Rumusan masalah dalam penelitian yaitu:

1. Bagaimanahasil bel i ai 1. Bagai aagjar SISWayang diagjar dengan model pembelgjaran
kooperatif tipe Number Head Together pada mata pelgjaran IPA materi cahaya dan
sifat-sifatnya dikelas V SD Negeri 094166 Sidotani 1 Tahun Ajaran 2017/2018.

2. Bagaimana hasil belgjar siswa yang digjar dengan model pembelgjaran kooperatif tipe
Make A Match pada mata pelgjaran IPA materi cahaya dan sifat-sifatnya dikelasV SD
Negeri 094166 Sidotani T Tahun Ajaran 2017/2018.

3. Bagaimana perbandingan hasil belgjar siswa yang digjar dengan model pembelgjaran
kooperatif Number Head Togetherdan model pembelagjaran kooperatif tipe Make A
Matchpada mata pelgjaran IPA materi cahaya dan sifat-sifatnya dikelas V. SD Negeri
094166 Sidotani | Tahun Ajaran 2017/2018.

METODE PENELITIAN
L okasi danWaktu Penelitian
Lokas penelitian dilaksanakan di SD Negeri 094166 Sidotani 1 Tahun Ajaran
2017/2018. Alasan untuk memilih lokasi penelitian adalah Sekolah tersebut kurang tepat dalam
memilih model pembelgjaran selama proses pembelgaran sehingga selama proses
pembelgaran kurang baik, Kemampuan belgar siswa kurang maksimal.Penelitian ini akan
dilaksanakan pada Semester Genap pada tanggal 15 dan 20 Februari 2018 Tahun Ajaran
2017/2018.
Teknis Anaisis Data
Teknik analisis data dilakukan berdasarkan hasil pre test dan post test yang telah
dilakukan peneliti di prosedur penelitian:
1. Melakukan pengolahan data pre test dan post test
2. Melakukan analisis data pre test
Yaitu uji normalitas, uji hipotesis, dan uji Perbedaan nilai rata-rata pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pre lesi
3. Melakukan analisis data post test Yaitu uji normalitas, uji homogenitas, uji t dan uji
hipotesis.
4. Setelah uji hipotesis dapat diambil kesimpulan, Yaitu uji normalitas, uji homogenitas,

uji t dan uji hipotesis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan analisis Pre Test,penelitian dilanjutkan dengan pemberian
perlakuan yang berbeda, kelas V-b sebagal kelas eksperimen yang digjarkan oleh peneliti
menggunakan Model Pembelgaran Kooperatif tipe Number Head Together(NHT) berjumlah
20 siswa, dilaksanakan pada hari kamis 15 Februari 2018. 2 jam mata pelgjaran dengan al okasi
waktu 2 x 35 menit (70 menjt) dengan materi cahayadan sifat-sifatnya. KelasV-asebagai kelas
kontrol yang digjarkan oleh peneliti dengan menggunakan Model Pembelgaran Muke A Match
yang berjumlah 20 siswa, dilaksanakan pada hari kamistanggal 15 Februari 2018, 2 Jam mata
pelgaran dengan alokasi waktu 2 x 35 menit (70 menit) dengan materi cahaya dan sifat-
sifatnya.

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan penelitian ini yaitu menyiapkan
Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP), menyiapkan pedoman LKS dan Tes serta
menyiapkan bahan gar yang sesuai dengan kompetensi yang akan digjarkan. Aspek penilaian
pada penelitian ini berupa tes yang berbentuk essay dengan jumlah 5 soal.

Selanjutnya peneliti melaksanakan pembelgjaran menggunakan model pembelgjaran
Number Head Together yang dimulai dengan menyiapkan kelas dan apersepsi, menyuruh ketua
kelas memimpin doa dan mengabsen siswa. Setelah itu guru memberikan materi pelgjaran
mengenai cahaya dan sifat-sifatnya memberitahukan tujuan pelgjaran, Memberikan informasi
kepada siswa tentang prosedur pel aksanaan pembel g aran Number Head Together Memberikan
informasi kepada siswa tentang prosedur pelaksanaan pembelgjaran Number Head Together
,membagikan siswa menjadi 3 kelompok dan Masing-masing siswa mendapat nomor kepala,
menjelaskan materi cahaya dan sifatsifatnya guru memberikan tugas dan masing-masing
kelompok  mengerjakan dan memastikan setigp anggota kelompok  dapat
mengerjakan/mengetahui jawaban dengan baik, Guru memanggil salah satu nomor siswa dan
nomor yang dipanggil keluar dari kelompok melaporkan atau menjelaskan hasil sama mereka,
siswa lain memberikan tanggapan dan guru menunjukkan nomor lain, demikian seterusnya.
Guru dan siswa saling tanya jawab akan hal-hal yang belum mereka ketahui membuat
kesimpulan bersama.

Setelah dilaksanakan pengajaran menggunakan Model Pembelgjaran Kooperatif
tipeNumber Head Together peneliti melaksanakan pembelgjaran menggunakan model
pembelgaran Make 4 Match dimulai dengan menyiapkan kelas, memberitahukan tujuan
pelgjaran, menjelaskan materi cahaya dan sifat-sifatnya kepada siswa, membagikan buku dan
LKS memberikan informas kepada siswa tentang prosedur pelaksanaan pembelgjaran Make
A Match, membentuk siswa menjadi 2 kelompok Guru memberikan beberapa kartu yang berisi
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beberapa soal yang cocok untuk sesi review, sebaliknya satu bagian kartu soal dengan bagian
lainnya kartu jawaban,Membagi kartu kepada setiap siswa, Menyuruh siswamencari pasangan
kartu (soal jawaban), Menentukan batas waktu mencari pasangan kartu yang ada pada siswa,
Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat kartu yang berbeda dari
sebelumnya. Demikian seterusnya. Memberi penghargaan kepada siswa yang mendapat soal
dengan benar,Guru dan siswa bertanya jawab akan hal-hal yang belum diketahui membuat
kesimpulan bersama.
Pembahasan Penelitian

Penelitian telah dilaksanakan di kelas V SD Negeri 094166 Sidotani | Tahun Ajaran
2017/2018. Penelitian mengambil dua kelas yaitu kelas V-a dan kelas V-b. Kelas V-b sebagai
kelas eksperimen dan kelas V-a sebagai kelas kontrol. sebelum peneliti melakukan
pembelgjaran dan memberikan perlakuan yang berbeda, kedua kelas diberi Pre Test untuk
mengetahui kemampuan awal siswa. Sehingga diperoleh hasil nilai rata-rata Pre Test kelas V-
b yaitu 31,53 dan hasil nilai rata-rata kelas V-a yaitu 26,87. Berdasarkan tabel frekuens pre
test kelas V-b dan kelas V-a maka data berdistribusikan dalam tabel frekuensi dan frekuensi
relatif kemudian diubah dalam bentuk histogram untuk mengetahui bagaimana kemampuan
awal siswa sebelum dilaksanakan pembelgjaran. Dari hasil pre test dapat dinyatakan bahwa
kemampuan siswa kelas V-b dan kelas V-a mempunyai kemampua yang sama. Setelah
dilakukan pre test maka peneliti melaksanakan pembelgjaran dikelas V-b dan kelas V-a. Kelas
V-b digjarkan menggunakan Model Pembelajaran Number head together dengan materi cahaya
dan sifat-sifatnya yang dimulai guru dengan memberikan salam kepada siswa, Memberikan
informasi kepada siswa tentang prosedur pelaksanaan pembelgjaran Number Head Together,
membentuk siswa menjadi 2 kelompok, masing-masing kelompok akan mendapatkan nomor
berkepala 1-5, Siswa menerimadan menggunakan nomor kepala guru menjelaskan materi gjar,
siswa mendengarkan Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok mengerjakan dan
memastikan setiap anggota kelompok dapat mengerjakan/mengetahui jawaban dengan baik,
Guru memanggil salah satu nomor siswa dan nomor yang dipanggil keluar dari kelompok
melaporkan atau menjelaskan hasil sama mereka, menyuruh siswa memberikan tanggapan.
Selanjutnya guru memberikan Post test kepada siswa untuk mengetahui sgjauh mana siswa
memahami pelgjaran yang telah diberikan oleh guru. Setelah siswa menjawab soal yang
diberikan guru oleh guru maka siswa dan guru bersama-sama menutup pelajaran.

Selanjutnyadiberi pembelgjaran di kelas V-amenggunakan Model Pembelajaran Make
A Match dengan materi cahaya dan sifat-sifatnya yang dimulai dengan mnegucap salam,
memberitahu tujuan pembel g aran, menj el askan materi pembelgjaran cahaya dan sifat-sifatnya,
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siswa mendengarkan dan memperhatikan guru, Memberikan informasi kepada siswa tentang
prosedur pelaksanaan pembelgaran Make A Match, siswa mendengarkan dan memahami,
kemudian siswa dibagi menjadi 2 kelompok, Guru memberikan beberapa kartu yang beris
beberapa soal yang cocok untuk sesi review, sebaliknya satu bagian kartu soal dengan bagian
lainnya kartu jawaban, masing-masing siswa menerima kartu, selanjutnya siswa mencari
pasangan kartu tersebut (soal/jawaban), Setiap siswamencari pasangan yang mempunyai kartu
yang cocok dengan kartunya (soal jawaban), M enentukan batas waktu mencari pasangan kartu
yang ada pada siswa, Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu
diberi poin, Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap siswamendapat kartu yang berbeda
dari sebelumnya, Demikian seterusnya, diakhir pembelgjaran guru memberikan post test,
setelah siswa menjawab soal yang diberikan, kemudian guru dan siswa bersama-sama
membuat kesimpulan. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan penggunaan
Model Pembelgjaran Number Head Togetherdengan Model Pembelgaran Make A Match
terhadap hasil belgjar siswa pada materi cahaya dan sifat-sifatnya Tahun Ajaran 2017/2018.
Maka peneliti menganalisis hasil post test di kelas Number Head Together dan Make A Match.

Hasil nilai rata-rata post test kelas V-b sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan
model Number Head Together yaitu 86,93 dan nilai rata-rata kelas. V-a sebagai kelas kontrol
dengan menggunakan modet pembelgaran Make 4 a Match yaitu 79,13 Hasil data post test
kelas Number Head Together dan Make A Match di wi uji kenormalan dengan uji normalitas
dan uji homogenitas varians dengan uji F. Setelah diuji, data post test ke dua kelas yaitu kelas
Number Head Together dan kelas Make A Match berdistribusi normal dan homogen maka
dapat dilanjutkan dengan pengujian hipotesi menggunakan rumus uji t sehingga diperoleh hasil
data post test kelas Number Head Together dan kelas Make A Match yaitu tantang “243 P
Trapar 5 2502 maka dapat dinyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan perbandingan
model pembelgjaran kooperatipe Number Head Together lebih baik dari Model
PembelgjaranMake A Match pada mata pelgjaran IPA materi cahaya dan sifat-sifatnya Tahun
Ajaran 2017/2018.

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian materi cahaya dan sifat-sifatnya di kelasV SD Negeri 094166 ya
Kabupaten Simalungun dapat menyimpulkan bahwa: aa belgjar siswa yang digjarkan dengan
model Number Head Together pada mata
1. Pelgaran IPA materi cahaya dan sifat-sifatnya dikelasV SD Negeri 094166 Sidotani 1
Tahun Ajaran 20172018,diperoleh nilai rata-rata 86,93.
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2. Hasil belgjar siswa yang digjarkan dengan model pembelgaran Make A Match pada
mata pelgjaran |IPA materi cahaya dan sifat dikelas V SD Negeri 094166 Sidotani |
Tahun Ajaran 2017/2018, diperoleh nilai rata-rata 79,93

3. Perbandingan hasil belgjar siswadigjarkan menggunakan Model Pembel gjaran Number
Head Together lebih baik dari pada model Make A Match mata pelgjaran |PA materi
cahaya dan sifat-sifatnya di kelasV SD Negeri 094166 Sidotani 1.
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